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ANALISIS PENGARUH INDIAN OCEAN DIPOLE (10D) POSITIF
TAHUN 2019 TERHADAP KARAKTERISTIK MASSA AIR DI
PERAIRAN SELATAN JAWA BERDASARKAN
HASIL OBSERVASI ARGO

Oleh :
Fitri Nur Milenia
NIM. 08021381823050

ABSTRAK

Sebagai salah satu perairan yang ada di Indonesia, Perairan Selatan Jawa
merupakan suatu perairan yang sangat kompleks karena mendapatkan pengaruh
dari Samudera Hindia secara langsung dan juga pengaruh dari massa air
Samudera Pasifik yang dibawa ke perairan ini melalui Arus Lintas Indonesia
(ARLINDO). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 10D positif
tahun 2019 terhadap variabilitas massa air di wilayah perairan selatan Jawa. Data
yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan software Ocean Data
View (ODV) untuk menampilkan visualisasi profile dari temperatur salinitas nya
atau diagram T-S dan untuk data yang digunakan adalah data hasil observasi dari
ARGO Float, ARGO Float ini merupakan sebuah instrumen kelautan yang
bergerak mengikuti arus laut untuk memperoleh data-data oseanografi. Dan di
Perairan Selatan Jawa teridentifikasi 6 massa air di penelitian ini yaitu Bengal Bay
Water (BBW), Indonesia Upper Water (IUW), Indian Equatorial Water (IEW),
Western North Pacific Central Water (WNPCW) dan Eastern North Pacific
Central Water (ENPCW), Indonesia Intermediate Water (11W).

Kata Kunci : Diagram T-S, 10D, Massa Air, Perairan Selatan Jawa.
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ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF THE 2019 POSITIVE INDIAN
OCEAN DIPOLE (IOD) ON THE CHARACTERISTICS OF WATER
MASSES IN THE SOUTHERN WATERS OF JAVA BASED ON
METERED OBSERVATIONS

Oleh :
Fitri Nur Milenia
NIM. 08021381823050

ABSTRAK

As one of the waters in Indonesia, the Southern Java waters are very complex
waters because they get direct influence from the Indian Ocean and also the
influence of the Pacific Ocean water masses that are brought into these waters
through the Indonesian Cross Flow (ARLINDO). This study aims to determine the
effect of positive 10D in 2019 on water mass variability in the southern waters of
Java. The data obtained in this study were analyzed using Ocean Data View
(ODV) software to display a visualization profile of the salinity temperature or T-
S diagram and for the data used were observational data from the ARGO Float,
this ARGO Float is a marine instrument that moves with the current. sea to obtain
oceanographic data. And in the Southern waters of Java, 6 water masses were
identified in this study, namely Bengal Bay Water (BBW), Indonesia Upper
Water (IUW), Indian Equatorial Water (IEW), Western North Pacific Central
Water (WNPCW) and Eastern North Pacific Central Water (ENPCW), Indonesia
Intermediate Water (11W).

Keywords : T-S Diagram, 10D, Water Mass, Southern Java.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perairan Selatan Jawa (PSJ) berukuran yang luas dan keragaman hayati
yang sangat tinggi. Ukuran perairan yang luas, akan memiliki banyak faktor
pengaruh sehingga memiliki tingkan kompleksitas yang sangat tinggi. Di bagian
baratnya, sangat berhubungan erat dengan periaran Sumatera yang dibatasi secara
tak kasat mata oleh garis ekuator. Titik pertemuan tersebut, berupa Selat Sunda
yang menerima pengaruh pula dari Samudra India. Berbeda dengan bagian timur,
yang justru berhubungan dengan perairan Indonesia bagian Timur dengan
pertemuan berupa Selat Lombok, Selat Ombai, Selat Alor, dan juga Laut Timur.
Perbedaan Massa Air ini, terlihat jelas ditemukannya suatu arus yang cukup
mencolok, disebut sebagai Arus Lintas Indonesia.

Setiap lautan yang saling bertemu, maka massa air lautan-lautan tersebut
akan saling mempengaruhi, begitu pula massa air antara perairan Selatan Jawa
dengan Samudera India. South Equatorial Current atau disingkat menjadi SEC
merupakan suatu garis ekuator atau suatu wilayah kecil pada perairan Selatan
Jawa dengan membawa suatu massa air dari Australia Utara dan massa air dari
Selatan Jawa ke arah Barat dan bergerak menuju titik tengah Samudera India.
Angin Mosun dengan variasi yang beragam secara musiman juga mempengaruhi
wilayah perairan selatan Jawa dan menyebabkan munculnya pola pergerakan arus
laut. Apabila terdapat angin mosun barat, maka akan terdapat pola permukaan
perairan selatan Jawa, yaitu arus yang bergerak dari Laut Barat Samudera menuju
Selatan Jawa hingga selatan kepulauan Nusa Tenggara dan disebut sebagai Arus
Pantai Jawa (APJ). Berbeda pula dengan angin mosun tenggara, karena memiliki
arus yang berbalik arah menuju ke barat dan bergabung dengan SEC (Wyrtki,
1961).

Wilayah perairan selatan Jawa juga dipengaruhi oleh fenomena 10D (Indian
Ocean Dipole), yaitu sebuah kejadian ataupun fenomena yang berupa interaksi lau
dengan lapisan atmosfer di atasnya yang terjadi di wilayah Samudera India
dengan iklim tropis. IOD dapat terjadi apabila terdapat perbedaan Suhu
Permukaan Laut (SPL) pada wilayah perairan timur Afrika yang relatif lebih



hangat dari SPL di wilayah barat Sumatera ataupun selatan Jawa. Pada saat
terjadinya 10D, fenomena upwelling yang ditemukan di PSJ dan barat Sumatera
akan menguat yang menyebabkan SPL di wilayah PSJ dan barat Sumatera jauh
lebih rendah dari kondisi normalnya (memiliki anomali negatif). Hal yang sama
akan terjadi jika fenomena El Nifio terbentuk di Samudera Pasifik. Wilayah
perairan selatan Jawa dengan barat Sumatera akan mengalami anomali upwelling
yang sangat kuat sehingga SPL jauh di bawah nilai reratanya.

Studi Oseanografi tertarik dan tertantang untuk memahami lebih lanjut dan
mendetail mengenai keadaan perairan selatan jawa yang terlihat sangat dinamis
dan kompleks. Topik penelitian yang dilaksanakan berpusat pada variabilitas
massa air yang terkandung pada wilayah perairan selatan Jawa. Namun,
pengambilan data in-situ di wilayah tersebut, pasti memerlukan biaya yang sangat
besar, tenaga yang banyak, dan kurang efisien. Oleh karena itu digunakan alat
perekam data salinitas dan temperatur bawah permukaan yang beroperasi
mengikuti sirkulasi arus laut dan diberi nama Array for Real-time Geostrophic
Oceanography (ARGO) float. ARGO dapat mengambil data profil suhu dan
temperatur bawah permukaan laut sampai dengan kedalaman 2000 m. Dalam
waktu 9 hari, ARGO masuk menuju laut bagian dalam untuk pengambilan data,
dan ARGO Kembali ke permukaan di hari ke-10 untuk mengirimkan data ke

satelit yang telah dipersiapkan.

Penelitian yang serupa dengan penelitian ini telah dilaporkan dengan judul
“Analisi Pengaruh Indian Ocean Dipole (I0D) Dan EI-Nino Southern Oscillation
(ENSO) Terhadap Karakteristik Massa Air Di Perairan Selatan Jawa Berdasarkan
Hasil Observasi Argo” yang dilakukan oleh Bayumi Al Bana Tahun 2019. Akan
tetapi, penelitian yang akan dilaksanakan memiliki variasi parameter yang

berbeda dan juga perbedaan data argo yang di ambil.

1.2 Rumusan Masalah
Perairan selatan Jawa (PSJ) perlu dilakukan analisis untuk melihat
karakteristik massa air yang ada di PSJ ini. Rumusan Masalah sebagai berikut.

1. Apakah massa air yang terdapat pada PSJ memiliki ciri khas tersendiri?



Apakah massa air di PSJ berkemampuan dalam mempengaruhi massa air
pada setiap perairan yang berada di sekitarnya?

Bagaimana pengaruh fenomena 10D Positif terhadap ciri-ciri massa air di
PSJ?

1.3 Tujuan Penelitian

Sebagaimana yang diungkapkan diatas, maka penelitian ini bertujuan

sebagai berikut.

1.

1.5

Mendapatkan profile temperatur, salinitas, dan densitas massa air di wilayah
PSJ.

Mengetahui sumber massa air di wilayah PSJ.

Mengetahui pengaruh 10D positif tahun 2019 terhadap variabilitas massa air
di wilayah PSJ.

Batasan Masalah

. Ciri Khas massa air dicari menggunakan prinsip diagram T-S yang digunakan

berdasarkan karakter fisik dengan 4 parameter berupa salinitas, temperatur,

densitas dan tekanan.

. Mendapatkan data suhu, salinitas dan massa air wilayah Perairan Selatan

Jawa dengan koordinat 90°-117° BT dan 7° LU- 12° LS.

Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini menghasilkan manfaat sebagai berikut..
Dapat memahami bagaimana cara menentukan karakteristik atau identitas
massa air, khususnya perairan selatan Jawa berdasarkan data hasil observasi
ARGO float.
Mampu menggunakan metode analisis massa air yang terdalam tool/software
oseanografi untuk menentukan karakteristik massa air serta mengerti
bagaimana sistem kerja ARGO float.
Memahami lebih baik lagi teori dinamika massa air laut dengan

membandingkannya dengan hasil analisis data ARGO
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